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SUMMARY

RUDI HARTONO. Characteristics of Fusarium spp. Associated with
Crown Diseases on Oil Palm. (Supervised by SUWANDI SALEH and
HARMAN HAMIDSON).

The objective of this study was to describe morphology and pathogenicity
of Fusarium spp. associated with crown disease on oil palm. The study was
conducted in Phytopathology Laboratory and experiment field of Plant Pests and
Diseases Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from January
up to October 2008.

The study was used six isolates of Fusarium isolated from diseased spear
leaflets of young oil palm plantings in Indralaya (Desa Lorok and Fakultas
Pertanian Unsri), Banyuasin III (Sembawa) and Betung (PTPN VII). Cultural
morphology were described based on characters of isolates grown on PDA and
CLA. Pathogenicity of isolates was studied by inoculating culture plugs on
wounded unopened spear leaflets of six-month-old oil palm seedlings subjected to
normal nitrogen fertilization, excess of nitrogen fertilization and poor drainage
condition.

The result showed that six isolates studied were identified as F.
semitectum, F. solani, and F. denticulatum. All isolates were able to infect the
spear leaflets and to cause different leaf rots related to the species. The
pathogenicity test showed that each Fusarium species caused different disease
developments as consequence of planting conditions. Based on this study, it can
be concluded that F. semitectum, F. solani, and F. denticulatum are may cause of

crown disease on oil palm seedlings.



RINGKASAN

RUDI HARTONO. Karakteristik Fusarium spp. Penyebab Penyakit Tajuk
pada Tanaman Kelapa Sawit. (Dibimbing oleh SUWANDI SALEH dan
HARMAN HAMIDSON).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi dan
patogenisitas Fusarium spp. yang berasosiasi pada tajuk kelapa sawit. Penelitian
yang dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Januari sampai
dengan bulan Oktober 2008.

Penelitian ini menggunakan enam isolat Fusarium yang diisolasi dari janur
kelapa sawit di Indralaya (Desa Lorok dan Fakultas Pertanian Unsri), Banyuasin
IIT (Sembawa) dan Betung (PTPN VII). Karakteristik morfologi dideskripsikan
berdasarkan pertumbuhan isolat pada PDA dan CLA. Patogenisitas isolat dikaji
dengan menginokulasikan isolat pada janur kelapa sawit yang berumur enam
bulan dengan perlakuan pemupukan NPK, kelebihan nitrogen dan kondisi jenuh
air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa enam isolat tersebut diidentifikasi
sebagai F. semitectum, F. solani, dan F. denticulatum. Semua isolat tersebut
dapat menimbulkan infeksi penyakit tajuk dan busuk janur tergantung spesies.
Uji  patogenisitas menunjukkan bahwa masing-masing spesies Fusarium
menimbulkan gejala infeksi yang berbeda sesuai dengan kondisi tanaman. Hasil
dari Penelitian ini menunjukkan bahwa F. semitectum, F. solani, dan

F. denticulatum dapat menyebabkan penyakit tajuk pada bibit kelapa sawit.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan komoditas unggulan di
Indonesia, luasnya terus berkembang dan tidak hanya merupakan monopoli
perkebunan besar negara atau perkebunan besar swasta. Saat ini perkebunan
rakyat sudah berkembang dengan pesat (Risza, 1995). Pada tahun 1940 luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia tercatat hanya 109.600 ha. Sejalan dengan
perkembangan luas areal kelapa sawit yang terus bertambah sehingga pada tahun
2005 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah mencapai 5,5 juta ha yang
membuat Indonesia memiliki areal kebun kelapa sawit terluas di dunia, dan
produksi minyak kelapa sawit Indonesia juga berkembang pesat (Pusat Penelitian
Kelapa Sawit, 2006).

Menurut Risza (1995), perkebunan kelapa sawit yang semula hanya di
Sumatera Utara dan Daerah Istimewa Aceh saat ini sudah berkembang di
beberapa provinsi, antara lain: Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Jambi,
Bengkulu, Riau, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Selatan, Irian Jaya, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Utara, dan Jawa Barat. Dengan adanya perluasan areal perkebunan tersebut,
komoditas kelapa sawit baik berupa bahan mentah maupun hasil olahannya,
menduduki peringkat ketiga penyumbang devisa nonmigas terbesar bagi negara

setelah karet dan kopi dengan potensi produksinya per hektar mencapai 6 ton per

tahun, bahkan lebih (Sastrosayono, 2003).




Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah sentra budidaya kelapa
sawit di Indonesia dengan total areal 488.691 ha pada tahun 2005 dan sampai
pada tahun 2009 direncanakan akan dikembangkan menjadi 800.000 ha (Dinas
Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2006), dengan makin luasnya perkebunan
kelapa sawit, maka diperkirakan penyakit pada tanaman dapat menjadi masalah
yang cukup serius, dan pada gilirannya akan memerlukan dana untuk melakukan
pencegahan atau pengendaliannya (Pusat Karantina Pertanian, 1996).

Penyakit-penyakit baru merupakan ancaman yang perlu diwaspadai karena
sekarang makin terbukanya transportasi, telekomunikasi dan turisme (Direktorat
Perlindungan Perkebunan, 2007). Hasil survei pendahuluan di beberapa
perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Indralaya, Sumatera Selatan ditemukan
pohon kelapa sawit muda (tanaman belum menghasilkan) yang sakit dengan
gejala awal berupa bercak coklat basah, terdapat busuk pada janur dan patahnya
pelepah yang masih muda dimana dipatahan tersebut terjadi pembusukan
berwarna coklat kekuningan. Penyakit ini dikenal sebagai penyakit tajuk (crown
disease) atau penyakit busuk janur (common spear rot).

Sebagai langkah awal dalam menelaah resiko penyakit tersebut, maka
dilakukan pengkajian karakteristik morfologi dan karakteristik patogenik terhadap

penyebab penyakit tersebut agar dapat dijadikan landasan dalam pengendaliannya.

B. Tujuan

Untuk mengetahui karakteristik morfologi dan patogenisitas Fusarium Spp

yang berasosiasi pada tajuk kelapa sawit.
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